BAB Y

5.1 Kesimpulan
Permasalahan vang terjadi antaras Azerbaijan dan Armenia dalam perebutan
'Wllﬁ}l‘ﬂh ngmm-—Knmhnkh merupakan kﬂnﬂﬂ: yang memiliki tingkat urgensi yang

salah satu pihak menverah astaupun mengurangl tuntutan mereka. Adapun
pengejaran kepentingan tersebut juga semakin diperparah dengan adanya benturan
pada aspek historis maupun sosial-budayn yang mengakar doan tidak dapat
dipisahkan dan kehidupan bangsa Azerbaijan dan Armenin yang pada akhimya
menjadikan kemandekan vpaya mediast. Kedua, sikap (aitiande ) skephis Azerbaijan
dan Armenia terhadap mediasi pun turut menjadi alasan mengapa hingga kini belum
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menghasilkan solusi permanen dalam mengatasi konflik Nagomo-Karabakh,
Timbulnya prasangka don rass ketidakpercayaan para pihak yang bertikai
menimbulkan rendshnya kepatuhan terhadap hasil mediasi, padahal jika kedua
pihak yang bertikai mengembangkan kebutuhan untuk menciptakan rasa saling
percaya, toleransi yang cukup, dan fleksibilitas untuk berkompromi dapat mencapai
kata sepakat sehingga mendorong terciptanya suatu tahapan atau kerangka kerja
baru yang pada akhimya dapat menyelesaikan konflik. Meski demikian, resolusi
konflik melalui g : it pemerintah yang selama ini
penyelesaikan konflik
1 L hivwlch rendahnya
4 untul “memahami ident; % dan e pandang yang justru
p skeptis dan ketidzkperodynan pihak yangbertikai terhadap
ik secarn damai. Kefiga, tindakan vior) reaktif Azcerbaijan
ercermin dalam rendahnya konsistensi ke elah pihak terhadap
i1, dimana hnltﬁwmmlﬂ:ﬁtklnimmhnnm
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